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Abstrak

Bagi kalangan tertentu zakat sawit dianggap tidak wajib untuk dikeluarkan zakatnya, karena
zakat sawit tidak termasuk dari tumbuhan yang wajib dikeluarkan zakatnya seperti kurma dan
anggur, bagian dari biji-bijian yaiu gandum, beras, kacang adas dan seluruh makanan pokok
secara terpilih, berdasarkan masalah ini, muncul pertanyaan pertama bagaimana hukum
mengeluarkan zakat sawit dalam tinjauan fikih, kedua bagaimana regulasi zakat sawit dalam
undang-undang pengelolaan zakat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian hukum normatif/doktrinal yaitu membahas dan mengkaji hukum yang terdapat pada
kitab-kitab fikih atau undang-undang.Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa sawit dapat
dikategorikan sebagai tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya.Sebab ditinjau dari mazhab
Syafi’i di atas sawit memang bukan makanan pokok namun termasuk jenis makanan yang
disimpan dan ditanam oleh manusia,Ditinjau dari peraturan-perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.Terdapat satu undang-undang yang berkaitan dengan zakat yaitu undang-
undang no. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.Pada pasal 4 ayat 2 zakat mal
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi diantaranya pertanian, perkebunan, dan
kehutanan.Secara rinci memang sawit tidak disebutkan namun di Indonesia sawit merupakan
tanaman hasil perkebunan.

Kata Kunci : Zakat sawit, haul zakat sawit, nisab zakat sawit

Abstract

For certain circles, zakat on palm oil is considered not obligatory to pay zakat, because zakat
on palm oil does not include plants for which zakat must be issued, such as dates and grapes,
parts of grains, namely wheat, rice, fennel nuts and all selected staple foods, based on this
issue. , the first question arises how is the law to issue palm oil zakat in a figh review, secondly
how is the regulation of palm oil zakat in the zakat management law. In this study, the author
uses a normative/doctrinal legal research method, namely discussing and reviewing the law
contained in figh books or laws. Based on this research, it is known that oil palm can be
categorized as a plant for which zakat must be issued. Because in terms of the Syafi'i school,
palm oil is not a staple food, but includes the type of food that is stored and grown by humans,
in terms of the laws and regulations in force in Indonesia. There is one law related to zakat,
namely Law no. 23 of 2011 concerning the management of zakat. In Article 4 paragraph 2,
zakat mal as referred to in paragraph 1 covers, among others, agriculture, plantation, and
forestry. In detail, oil palm is not mentioned, but in Indonesia, oil palm is a plantation product.
Keywords : palm oil zakat, palm zakat haul, nisab zakat palm
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1. Pendahuluan

Bagi kalangan tertentu zakat sawit dianggap tidak wajib untuk dikeluarkan zakatnya,
karena zakat sawit tidak termasuk dari tumbuhan yang wajib dikeluarkan zakatnya seperti
kurma dan anggur, bagian dari biji-bijian yaiu gandum, beras, kacang adas dan seluruh makanan
pokok secara terpilih.Padahal investasi kelapa sawit saat ini sangat menggiurkan dengan
memperoleh keuntungan yang berlimpah-limpah.Hal ini disebabkan karena Zakat kelapa sawit
tidak dijelaskan secara rinci di dalam al-Qur’an dan hadis. Baik Alquran maupun hadis tidak
menyebutkan secara rinci jenis tanaman sawit sebagai harta yang wajib dikeluarkan zakat nya
sebagai contoh, penulis paparkan dalil Alguran berkaitan dengan kewajiban mengeluarkan zakat
hasil pertanian :
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.” (QS. Al Baqarah: 267)
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin).” (QS. Al An’am: 141).
Selain itu di dalam hadis nabi saw jenis hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya
adalah :sya’ir (gandum kasar), hinthoh (gandum halus), kurma dan kismis (anggur kering).
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Dari Abu Burdah, bahwa Abu Musa Al-Asy’ari dan Mu’ adz bin Jabal radhiallahu
‘anhuma pernah diutus ke Yaman untuk mengajarkan perkara agama. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam memerintahkan mereka agar tidak mengambil zakat pertanian kecuali
dari empat jenis tanaman: hinthah (gandum halus), sya’ir (gandum kasar), kurma, dan
zabib (kismis)*.

Ditinjau secara tekstual memang zakat sawit tidak disebutkan secara rinci dalam Alquran
dan hadis, namun jika ditelaah jenis-jenis harta pertanian yang terdapat dalam hadis riwayat Dar
qutni, adalah jenis tanaman yang tumbuh di wilayah timur tengah yaitu : sya ir (gandum kasar),
hinthoh (gandum halus), kurma dan kismis (anggur kering). Menelaah hadis ini tidakdapat
hanya melihat jenis hasil pertaniannya saja harus dilihat apa yang berada di balik 4 jenis
tanaman tersebut. Penulis melihat bahwa pada saat itu empat jenis tanaman itulah sebagai hasil
pertanian pada masa Rasulullah saw.

Maka sebenarnya memahami hadis tersebut adalah bahwa yang wajib dikeluarkan itu
adalah setiap tanaman yang ditumbuhkan oleh tanah dan memiliki nilai investasi atau hasil yang
berharga dari tanaman itu.Karena tidak semua jenis tanaman memiliki nilai dan berharga.Dalam
pembahasan fikih, segala tanaman yang tumbuh dari tanah wajib dikeluarkan zakatnya adalah
menurut kalangan Hanafiah yaitu® :

1 Ali ibn Umar Daru Quthni, Sunan Daru Quthni (Beirut : Dar al-Ma’rifah, 1999), jil 2, h. 96.
Nomor hadis 8
2 Ibnu Humam, Fath al-Qadir (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jil 4, h. 142.
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Artinya : Imam Abu Hanifah berpendapat : zakat wajib untuk barang yang sedikit atau banyak
yang dikeluarkan oleh tanah sepersepuluh baik itu disiram dari air yang berasal dari
tanah atau dari hujan kecuali kayu, tebu dan ganja.

Selain itu ditinjau dari peraturan-perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
Terdapat satu undang-undang yang berkaitan dengan zakat yaitu undang-undang no. 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat.Pada pasal 4 ayat 2 zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat
1 meliputi diantaranya pertanian, perkebunan, dan kehutanan.Secara rinci memang sawit tidak
disebutkan namun di Indonesia sawit merupakan tanaman hasil perkebunan.

Kewajian zakat sawit ini juga disebutkan oleh Prof. Dr. Didin Hafiduddin yang
menegaskan bahwa sektor-sektor ekonomi modern merupakan obyek zakat yang
potensial.Misalnya penghasilan yang diperoleh dari keahlian, peternakan ayam, lebah,
perkebunan (kelapa sawit), usaha-usaha properti, dan surat-surat berharga seperti saham, dan
lainnya.Dengan demikian baik dalam kajian fikih dan peraturan-perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia bahwa sawit wajib dizakati.

Investasi kelapa sawit jika serius digeluti maka akan memberikan hasil yang sangat
menguntungkan. Pohon Sawit dapat mulai dipanen dari usia 3 tahun. Biasanya proses panen
dilakukan 2x dalam satu bulan untuk 2 hektar kebun. Rata-rata berat tandan buah segar (tbs)
dapat mencapai 50 kg tergantung pada perawatan dan jenis bibit, semakin tua umur sawit,
semakin berat juga hasil ths. Itu berarti jika kita memiliki 1 hektar kebun sawit dengan 136
pohon, anggapan tiap pohon menghasilkan satu tandan 50 kg per bulan, maka dalam 1 hektar
dapat dihasilkan 6,8 Ton / bulan, dengan rata-rata harga tds (tandan buah segar) sawit sekitar
Rp. 1.300,- / kg, maka dihasilkan Rp. 8.840.000,- / bulan, atau dalam satu tahun didapat Rp.
106.080.000,- / hektar.Jika kita bandingkan dengan biaya pupuknya dengan luas lahan yang
sama yakni dalam 1 hektar, maka bisa diambil keuntungan bisnis kelapa sawit hingga Rp.
98.000.000,- per tahun. (Hitungan tersebut merupakan perhitungan kasar diluar biaya
operasional dan biaya tak terduga yang mungkin akan bervariasi tiap lahan.).

Di bawah ini penulis akan memaparkan asumsi pendapatan dari investasi sawit :

Produksi Kelapa Sawit per ha/thn BREAK EVENT POINT (BEP) Nilai Investasi Rp.
65.550.000 per 1 ha Tanah Hak Milik beserta Tanaman Pohon Sawit. Posisi Tahun ke 5 :
» Nilai Aset Tanah anda Rp. 25.000.000/ha
Nilai Investasi Tanaman Sawit anda, Rp. 20.000.000/ha
BEP yang harus dicapai adalah pada Nilai Rp. 21.000.000/ha
Pada TM ke-4 Uang anda sudah kembali
TM berikutnya anda hanya menikmati hasil buah Sawit hingga TM ke-25 dengan rata-rata
pendapatan per tahun Rp. 20.000.000/ha
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Hasil Harga fPendapalan Rata-rata Biaya | Pendapatan

™ ke TBS/ha/th 8BS Bruto Pengeluaran Netto

(Ka) Per Kg Per ha/th Per ha'th Per ha/th

.1 ...5000| 1100, 55000001 4500000 1.000.000
2 | eooo| 1200 7200000| 5400000 1800000
3 12000 1.400| 16.800000]  10.800.000| 6.000.000
4 14.000 1600| 22.400.000|  11200.000| 11.200.000
5 16.000 1.600| 25.600000  11.200.000| 14.400.000
6 18.000 1.600| 28.800.000]  125500.000| 16200.000
7 20.000 1.600| 32.000000|  12000.000| 20.000.000
8 21.000 1.600| 33.600.000]  12600.000| 21.000.000
9 22000 1600| 35200000  13200.000| 22000.000
10 23,000 1600| 36.800.000]  13800.000] 23000.000
" 24.000 1600, 38.400000|  14.400.000| 24000.000
12 24000 1600| 38.400000] 14400000 24000000
13| 24000 1600 38400000  14400000] 24000000
23000 1600] %800000] _ 13800.000| 23000.000
15| 22000 1600] 35200000]  14300000| 20900000/
.16 | 21000 1600 33600000  14700.000| 18900000
17| 20000/ 1600] 2000000]  14000000| 18000000
1 | 18000 1600 28800000 12600 000] 16200000
19 16,000 1600| 25600000]  11200.000| 14400000
2 12000 1800 19.200000| ~ 8.400000| 10.800.000
22 10.000 1600| 16.000.000 7.000.000 9.000.000|
23 9.000 1.600| 14.400.000 6.300.000| £.100.000
24 7.000 1.600| 11.200.000 6.300.000| 4.900.000|
25 5.000 1.600| 8000000  4500.000| 3.500.000,

Melihat pembahasan secara teoritis dalam fikih Hanafi, kemudian investasi yang
menguntungkan dari hasil kelapa sawit di atas, penulis berpendapat bahwa zakat sawit wajib
dikeluarkan, namun agar lebih mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai hukum
mengeluarkan zakat sawit penulis akan membahasanya dalam sebuah tulisan ilmiah yang
didalamnya membahas tentang Hukum mengeluarkan zakat sawit dalam fikih dan bagaimana
cara mengeluarkan zakat sawit.

2. Hukum mengeluarkan zakat sawit
Sawit merupakan salah satu tanaman yang tidak disebutkan secara rinci dalam kajian
fikih. Namun Jika ditelusuri lebih mendalam mengenai zakat tumbuhan dan tanaman yang
dikeluarkan tanah, terdapat 2 pendapat di kalangan ahli fikih, pertama pendapat yang
mengkhususkan setiap tanaman yang merupakan makanan pokok dan disimpan dalam hal ini
adalah mazhab Syafi’i. Kedua pendapat yang menyatakan secara umum untuk semua tanaman
yang dikeluarkan dari tanah, untuk itu penulis paparkan rincian masing-masing pernyataan
ulama di atas :
a. Menurut mazhab Syafi’i (Khusus tanaman pokok dan disimpan)
Dalam kitab al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab oleh Imam Nawawi, jil 5, h. 492
disebutkan® :

* Muhyiddin Nawawi,al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab (Beirut :Dar Kutub Ilmiyah, 2000), jil 5,
h. 492.
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Artinya : Wajib mengeluarkan zakat “dari setiap hasil tanaman yang dikeluarkan tanah yang
termasuk bahan makanan pokok, disimpan dan ditumbuhkan oleh manusia seperti
gandum, tembakau, jagung, jawawut, beras dan sebagainya.
Selain itu dalam kitab Mughni al- Muhtaj oleh Khatib Syarbaini jil, 2, h. 81 dlsebutkan
cu.ud:d\j c‘)‘)Y\J ‘)"*“‘MJ c‘d:.:;“ g_\ﬂ\ oY) cg_uajb A_da‘)ﬂ J\.A.\S\UAJAJ cu}ﬂb Y "L\.\S\ o\SJ
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Artinya : zakat tumbuhan itu dikhususkan untuk makanan pokok saja diantaranya yaitu bagian
dari buah-buahan kurma dan anggur, bagian dari biji-bijian yaiu gandum, beras,
kacang adas dan seluruh makanan pokoksecara terpilih.

b. Mazhab Hanafi (setiap makanan yang tumbuh dari tanah)

Dalam kitab Fathul Qadir Olen Kamaludin Muhammad bin Abdil Wahid al-Siwasi

(Ibnu Himam), jI| 4, h. °142 )
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Artinya : Imam Abu Hanifah berpendapat : zakat wajib untuk barang yang sedikit atau banyak
yang dikeluarkan oleh tanah sepersepuluh baik itu disiram dari air yang berasal dari

tanah atau dari hujan kecuali kayu, tebu dan ganja’.

Berdasarkan pemaparan zakat tanaman dari ahli fikih di atas, bahwa sawit dapat
dikategorikan sebagai tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya.Sebab ditinjau dari mazhab
Syafi’i di atas sawit memang bukan makanan pokok namun termasuk jenis makanan yang
disimpan dan ditanam oleh manusia.Kedua ditinjau dari mazhab Hanafi di atas sawit merupakan
tanaman yang keluar dari tanah. Dengan cara menggabungkan kedua pernyataan ulama di atas
maka tidak diragukan lagi bahwa sawit merupakan tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya.

Ditinjau dari peraturan-perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.Terdapat satu
undang-undang yang berkaitan dengan zakat yaitu undang-undang no. 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat.Pada pasal 4 ayat 2 zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi
diantaranya pertanian, perkebunan, dan kehutanan.Secara rinci memang sawit tidak disebutkan
namun di Indonesia sawit merupakan tanaman hasil perkebunan.

Kewajian zakat sawit ini juga disebutkan oleh Prof. Dr. Didin Hafiduddin yang
menegaskan bahwa sektor-sektor ekonomi modern merupakan obyek zakat yang
potensial.Misalnya penghasilan yang diperoleh dari keahlian, peternakan ayam, lebah,
perkebunan (kelapa sawit), usaha-usaha properti, dan surat-surat berharga seperti saham, dan
lainnya.Dengan demikian baik dalam kajian fikih dan peraturan-perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia bahwa sawit wajib dizakati.

3. Tidak ada haul (syarat setahun) dalam zakat sawit

Dalam mengeluarkan zakat tanaman dan tumbuhan termasuk sawit tidak disyaratkan
menunggu sampai setahun melainkan kapan waktu panen pada saat itu langsung dikeluarkan
zakatnya.Hal ini berdasarkan firman Allah surah al-An’am : 141 : ,

dS\\ALMtJ)j\j M\j k_l.mjjj);.i\ ‘/)3.{/‘-} L_us});.;u_snhm\ LS'J\ }A}
o Aa 1 DA T 5L e 130 R O j@muu)s\j’“")s\,
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Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang

* Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtaj (Beirut : Dar Kutub IImiyah, 2000), jil 4, h. 432.
® Humam, Fath, jil 4, h. 142.
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serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

4. Tidak ada pemotongan biaya terhadap zakat tanaman (sawit) seperti upah pekerja,
membeli pupuk, upah pengairan dan sebagainya .

Terkadang petani mengeluarkan biaya-biaya tak terduga agar tanamannya tumbuh dan
subur, apakah biaya-biaya ini dipotong terlebih dahulu sebelum mengeluarkan zakat tanaman
(sawit)?

Menurut Syaikh Wahbah al-Zuhaili dalm kitabnya al-Fighul Islami wa adillatuhu, jil 3,
h. 1893. Tersebut dalam fatwa nomor 15 simposium al-Barakah keenam di Jeddah ada 3
pendapat mengenai masalah ini.Pertama pendapat yang mengatakan dipotong semua biaya
kepengurusan tanaman yang dikeluarkan, kedua tidak ada pemotongan biaya.Ketiga yaitu
dikeluarkan sepertiganya untuk biaya tanaman dan sisanya dizakatkan. Dari ketiga pendapat ini,
menurut Wahbah yang paling kuat adalah pendapat keduq yaitu tidak ada pemotongan biaya® :

/258 ) ol 8 a5a ) S5 LS Ay Y1l 5 Cppabusall Joe 4gle (5315
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Artinya : dan yang diamalkan oleh umat Islam dan mazhab empat adalah sebagaimana yang

disebutkan oleh lIbnu Hazm dalam kitabnya al-Muhalla, jil 5, h. 257 dan dijelaskan oleh

fugaha bahwasanya tidak boleh memotong sesuatu biaya apapun dari tanaman sebab

zakat berkaitan dengan barang yang keluar berdasarkan firman Allah dan brikanlah

hanya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Dan inilah pendapat yang saya
unggulkan.

5. Nisab Zakat Sawit dan Cara Mengeluarkannya

Adapun nisab zakat sawit dikategorikan sama dengan nisab zakat tumbuhan yaitu

sebanyak 5 wasak. HaI ini berdasarkan hadis rlwayat Imam Muslim dan Jama’ah No. hadis 165:
ﬁ&w;\%u;d@ﬂﬁhw;\%u;dm&n
Artinya : tidak wajib zakat tanaman yang kurang dari 5 wasak. ’

Sedangkan ukuran 5 wasak itu setara dengan 653 Kg. 1 ausuk = 60 sha’. Sedangkan 1
sha’ = 2.176 Kg. Jadi 5 wasak adalah 5 x 60 x 2.16 = 652,8 Kg. Dengan demikian sawit wajib
dikeluarkan zakatnya jika berat sawit tersebut mencapai 653 Kg.

Namun cara mengeluarkan zakat sawit harus dibedakan dari cara pengairannya yaitu
diairi menggunakan air hujan dan diairi dengan pengairan yang membutuhkan dana.Jika diairi
dengan hujan maka zakatnya adalah 10%. Jika diairi dengan pengairan maka zakatnya adalah
5%. Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah saw rlwayat Ibnu Majah dan Jamaah no. Hadis 1816 :

M\u@?aﬂb@ubusj c).ud\ &j:u’db;w\a_\mm

Artinya : Tanaman yang disiram oleh langit (hujan) dan mata air ada kewajiban zakat

sepersepuluh (1/10 = 10%). Tanaman yang disiram dengan pengairan maka ada
kewajiban zakat seperduapuluh (1/20 = 5%).

6. Contoh Perhitungan Zakat Sawit
Ust Tuah Sirait memanen kelapa sawit seluas 6 hektar sebanyak 30.000 Kg (panennya
lebih dari nisab 653 Kg) yang diairi dengan pengairan (bukan air hujan). Maka ust Imam wajib
mengeluarkan zakatnya sebanyak 5%. Karena adanya sistem pengairan yang membutuhkan
dana. Adapun zakat yang mesti dikeluarkan oleh ust Imam adalah :
30.000 Kg x 5% = 1.500 Kg.

® Wahbah al-Zuhaili,al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Beirut : Dar al-Fikr,2000), jil 3, h. 1894.
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Jika diairi dengan air hujan maka zakatnya adalah :
30.000 Kg x 10 = 3.000 Kg.

Ada sebagian ulama yang membolehkannya dengan mengeluarkan dalam bentuk uang.
Perhitungannya sebagai berikut :

Ust Tuah memanen kelapa sawit seluas 6 hektar sebanyak 30.000 Kg (panennya lebih
dari nisab 653 Kg), yang diairi dengan pengairan (bukan air hujan), taksiran harga sawit sebesar
2000/Kg. Maka 30.000 Kg x 2000 = Rp. 60.000.000.Adapun zakatnya adalah

Rp.60.000.000 x 5% = Rp.3.000.000.

Namun jika diairi dengan air hujan maka perhitungannya adalah :

Rp.60.000.000 x 10% = Rp.6.000.000.
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